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ABSTRAK
Julpadli Simamora

Maraknya kasus kekerasan seksual pada anak yang terdapat di
lingkungan keluarga dapat menunjukkan bahwa betapa dunia yang aman
bagi anak semakin sempit dan sulit untuk ditemukan. Masalah dalam
penelitian ini adalah pengaturan hukum terhadap tindak pidana kekerasan
seksual dalam keluarga terhadap anak di bawah umur, bagaimana
penerapan sanksi terhadap pelaku tindak pidana kekerasan seksual
dalam keluarga terhadap anak dibawah umur, serta pertimbangan hukum
hakim dalam putusan Nomor 48/Pid.B/2019/PN Prn.

Penelitian ini mempergunakan pendekatan yuridis normatif. Pendekatan
yuridis normatif dipergunakan untuk menganalisa peraturan perundang-
undangan dan bahan-bahan yang relevan dengan permasalahan dalam
skripsi ini. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersumber dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan
hukum tersier. Data yang diperoleh berupa data sekunder maka alat
pengumpulan data yang dipergunakan adalah melalui penelusuran
kepustakaan atau literatur.

Hasil-hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa pengaturan
hukum tentang kekeraan seksual dalam keluarga terhadap anak dibawah
umur di atur secara khusus dalam UU RI No. 23 Thn2004 dan juga UU RI
No. 35 Thn 2014 perubahan atas UU RI No. 23 Thn 2002 tentang
perlindungan anak.Secara umum juga diatur dalam KUHP. Sanksi
terhadap pelaku kekerasan seksual dalam keluaga terhadap anak
dibawah umur diatur secara khusus dalam Pasal 46 UU RI No.23 Thn 2004,
dan juga diatur dalam Pasal 81 ayat (1) UU RI No.35 Thn 2014perubahan
atas UU RI No.23 Thn 2002 tentang perlindungan anak. Dalam KUHP juga
terdapat pada Pasal 285-296 KUHP.Pertimbangan hukum majelis hakim
dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap terdakwa dalam Putusan
Nomor 48/Pid.B/2019/PN Prn telah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, karena berdasarkan fakta-fakta yang terungkap
dalam persidangan serta pertimbangan yuridis hakim tentang hal-hal yang
meringankan dan memberatkan terdakwa, dengan memperhatikan UU
yang terkait, serta keyakinan hakim dalam menjatuhkan putusan yang adil
bagi semua pihak.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalahputusan hakim dalam perkara ini
sudah tepat dan memenuhi unsur-unsur yang terdapat pada pasal tuntuan
JPU sehingga hakim memutus terdakwa dengan 12 (dua belas) tahun
penjara sudah tepat karena tidak ada hal yang meringankan bagi
terdakwa dalam fakta yang terungkap dalam persidangan.
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